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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. KESIMPULAN 
Dari temuan yang diperoleh, peneliti menarik simpulan sebagai berikut. 
 

1. Laundry Room selama ini hanya melakukan pencatatan sederhana terkait 
aktivitas arus masuk dan keluar dana tanpa laporan keuangan formal SAK 
EMKM. 

2. Kurangnya pemahaman pemilik usaha terhadap SAK EMKM menjadi salah satu 
hambatan dalam penyusunan laporan keuangan yang menyeluruh, sehingga 
kondisi keuangan usaha belum sepenuhnya dipahami dengan baik.  

3. Untuk membantu pemilik usaha, penulis telah menyusun dokumen finansial 
berdasarkan SAK EMKM yang dijadikan pedoman dalam memahami kondisi 
keuangan usaha, menetapkan target laba dan mengevaluasi kinerja operasional. 
Desain laporan yang dibuat juga dapat digunakan kembali sebagai pedoman 
pada periode-periode laporan berikutnya. 

 
 

1.2. SARAN 
Berdasar rangkuman temuan, penulis memberikan beberapa rekomendasi yaitu: 

1. Disarankan kepada Laundry Room untuk menyusun dan menyajikan laporan 
pelaporan berdasarkan SAK EMKM agar hasil akhir sejalan dengan standar 
UMKM. 

2. Penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dapat 
membantu pemilik Laundry Room dalam mengetahui biaya/beban yang 
digunakan dalam kegiatan operasional usaha. 

3. Pemilik Laundry Room sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang 
penyusunan dan pengungkapan informasi keuangan yang menggunakan dasar 
SAK EMKM, agar dapat lebih mandiri dalam memantau dan mengelola 
keuangan usahanya.  


